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ABSTRAK

Tingginya kasus kecelakaan kerja disektor konstruksi, pemerintah telah mengatur penyelengaraan KK
dalam Peraturan Menteri serta mewajibkan pelaksanaannya di semua sektor industri. Kementrian PUPR
selaku regulator sekaligus pengerak sektor konstruki Nasional menjadikan KK sebagai prioritas dalam
pelaksanaan pembangunan nasional. Pelaksanaan KK tidak hanya bermanfaat untuk melindungi para
pekerja konstruksi, tetapi juga mampu meningkatkan produktifitas dan kinerja pekerja. Tujuan penelitian
adalah mengetahui bagaimana menganalogi bahaya menggunakan JSA dan mengetahui rancangan IBPRP
pekerjaan balok. Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi bahaya menggunakan metode JSA dan
IBPRP sesuai dengan Permen PUPR No.21 Tahun 2019. Kemudian melakukan validasi kepada pihak
proyek dengan metode Forum Group Discusion. Selanjutnya melakukan penilaian risiko pada form IBPRP
untuk menentukan nilai kemungkinan dan keparahan. Penentuan tingkat risiko dianalisis dengan tabel
dampak dan kemungkinan. Hasil dari penelitian ini yaitu, Penerapan dan pelaksanaan pembuatan JSA dan
IBPRP sudah sesuai dengan Permen PUPR No. 21/PRT/M/2019 Tentang Pedoman SMKK dan telah
divalidasi oleh pihak proyek dan dinyatakan layak untuk uji coba tanpa revisi. Dari 24 jenis tahap pekerjaan
struktur balok yang dianalisis dengan metode IBPRP, didapatkan 5 tingkat risiko yang berbeda yaitu dengan
tingkat risiko Exstrim 4%, tingkat risiko Tinggi 8%, tingkat risiko Sedang 67%, tingkat risiko Rendah 21%
dan tingkat risiko Nol 0%.
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ABSTRACT

With the high number of work accidents in the construction sector, the government has regulated the
implementation of COWSs in a Ministerial Regulation and obliges its implementation in all industrial
sectors. The Ministry of PUPR as the regulator as well as the driving force of the National construction
sector makes Work Safety a priority in the implementation of national development. The implementation
of Work Safety is not only beneficial to protect construction workers, but also to increase worker
productivity and performance. The research objectives were to know how to analyze the hazards using JSA
and to know the IBPRP design of block work. This research begins by identifying the dangers using the
JSA and IBPRP methods in accordance with the PUPR Ministerial Regulation No.21 of 2019. Then
validating the project with the Group Discussion Forum method. Next, conduct a risk assessment on the
IBPRP form to determine likelihood and severity values. The determination of the level of risk is analyzed
with a table of impacts and likelihoods. The results of this study are the implementation and implementation
of the JSA and IBPRP making is in accordance with the PWPH Regulation No. 21 / PRT / M / 2019
Regarding SMKK Guidelines and it has been validated by the project and declared fit for trial without
revision. Of the 24 types of work stages of the beam structure analyzed by the IBPRP method, 5 different
levels of risk were obtained, namely the Exstrim risk level of 4%, High risk level 8%, Medium risk level
67%, Low risk level 21% and Zero risk level 0% .
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